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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai, 2) Untuk menganalisis 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai 3) 
Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Dosen pada 
AMIK Luwuk Banggai 4) Untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan,kompensasi  dan budaya organisasi secara simultan terhadap 
kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai 5) Untuk menganalisis  variabel  mana 
yang lebih  berpengaruh antara kepemimpinan, kompensasi dan budaya 
organisasi terhadap kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan menitikberatkan pada pengujian 
hipotesis. sampel dalam penelitian ini adalah semua tenaga Dosen AMIK Luwuk 
Banggai sebanyak 57 orang, Metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
metode sensus. 
 

Hasil penelitian bahwa 1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Dosen 
pada AMIK Luwuk Banggai. 2) Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Dosen 
pada AMIK Luwuk Banggai. 3) Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
Dosen pada AMIK Luwuk Banggai. 4) Kepemimpinan, kompensasi dan budaya 
organisasi berpengaruh secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai 5) Budaya organisasi dominan 
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berpengaruh terhadap kinerja Dosen pada AMIK Luwuk Banggai dengan nilai 
koefisien regresi  sebesar 81,2% 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Budaya Organisasi 
 
 

ABSTRACT 
 
 
The purpose of this research is: 1) To analyze the effect of leadership on Lecturer's 
performance at AMIK Luwuk Banggai, 2) To analyze the influence of compensation 
on Lecturer's performance at Amik Luwuk Banggai, 3) To analyze the influence of 
organizational culture on Lecturer's performance at AMIK Luwuk Banggai, 4) To 
analyze influence of leadership, compensation and culture organization 
simultaneously to the performance of Lecturer on AMIK Luwuk Banggai 5) To 
analyze which variables are more influential between leadership, compensation 
and organizational culture on the performance of Lecturer at AMIK Luwuk Banggai. 
The research method used in this research is survey method with quantitative 
approach, that is by focusing on hypothesis testing. the sample in this study is all 
the Lecturer AMIK Luwuk Banggai as many as 57 people, the method of sampling 
is done by the census method. 
 
Result of research that 1) Leadership influence to Lecturer's performance at Amik 
Luwuk Banggai 2) Compensation influence to Lecturer's performance at Amik 
Luwuk Banggai 3) Organizational culture influence on Lecturer's performance at 
Amik Luwuk Banggai 4) Leadership, compensation and organizational culture 
influence simultaneously have positive and significant effect to Lecturer's 
performance on AMIK Luwuk Banggai 5) Culturally dominant organizational 
influence on the performance of Lecturer at AMIK Luwuk Banggai with regression 
coefficient value of 81,2% 
 
 
Keywords: Leadership, Compensation, Organizational Culture 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Pengorganisasian merupakan penyusunan dan pengelompokan               
bermacam-macam pekerjaan, misalnya berdasarkan jenis yang harus dikerjakan, 
menurut urutan, sifat, dan fungsinya,waktu dan kecepatannya. Sedangkan 
organisasi merupakan penugasan orang-orang ke dalam fungsi pekerjaan yang 
harus dilakukan agar terjadi aktivitas kerjasama dalam mencapai tujuan. 

Kehadiran seorang pemimpin yang mampu memotivasi, menyamakan 
persepsi, menyatukan visi dan misi, sangat dibutuhkan. Kepemimpinan 
merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan atau motivasi kepada 
penyuluh pertanian lapangan apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana semua 
serba terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang 
bisa memberdayakan pegawainya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan 
motivasi kerja pegawainya adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa 
percaya diri pada pegawai dalam menjalankan tugas masing-masing.  
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Bass (2007) mengembangkan kepemimpinan berdasarkan pendapat 
Maslow mengenai tingkatan kebutuhan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan 
bawahan yang lebih tinggi seperti afiliasi, harga diri dan aktualisasi diri hanya 
dimungkinkan terpenuhi melalui praktik kepemimpinan transformasional. 
Sedangkan kebutuhan pegawai yang lebih rendah, seperti kebutuhan fisik, dan 
rasa aman dapat terpenuhi dengan baik melalui praktik kepemimpinan 
transaksional. Pemenuhan kebutuhan pegawai tersebut mampu meningkatkan 
motivasi kerja pada pegawai sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Gibson. 
(2006:34). 

Apabila pimpinan mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, 
sangat mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya. Suatu 
organisasi membutuhkan pemimpin yang efekfif yang mempunyai kemampuan 
mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buahnya. Alimuddin, (2002). Jadi, 
seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang 
pemimpin apabila ia dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan 
bawahannya ke arah tujuan organisasi. 

Kompensasi dapat meningkatkan motivasi dan kinerja dari pegawai 
tersebut, namun jika kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan prestasi 
kerja, maka kinerja pegawai tersebut akan cenderung menurun (Samsudin, Sadili, 
2006:187). 

Kompensasi yang diberikan dapat berupa kompensasi langsung dan 
kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung merupakan kompensasi yang 
diterima pegawai secara langsung secara periodik berupa gaji, bonus/insentif dan 
komisi. Sedangkan kompensasi tidak langsung meliputi tunjangan hari raya dan 
tunjangan kesehatan. 

Secara garis besar budaya organisasi memiliki dua sifat, yaitu budaya 
organisasi yang bersifat kasat mata, jelas terlihat, berupa seragam, logo, dan 
sebagaimya, dan budaya organisasi yang tidak terlihat berupa nilai-nilai yang ada, 
dipahami, dan dilaksanakan oleh sebagian besar orang dalam organisasi. Kedua 
sifat tersebut berfungsi sebagai identitas organisasi sehingga orang di luar 
organisasi akan mudah mengenal organisasi dari identitas tersebut, dan penentu 
arah setiap perilaku orang-orang dalam organisasi. 

 
Perguruan tinggi yang memiliki tenaga-tenaga pengajar yang berkualitas 

akan banyak diminati oleh masyarakat. Karena itu program untuk meningkatkan 
kualitas para dosen adalah merupakan kewajiban yang tidak ditawar-tawar lagi 
pada saat ini dan dimasa mendatang. Perguruan tinggi yang tidak mau mengikuti 
arusnya perkembangan perubahan sekarang dan dimasa datang akan 
ditinggalkan oleh masyarakat dan lambat atau cepat akan mengalami 
kemunduran, yang akhirnya akan mengalami keruntuhan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU DAN HIPOTESIS  
 
Kepemimpinan 
 

Menurut AlanTucker dalam Syafarudin(2002:49) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan sebagai kemampuan mempengaruhi atau mendorong seseorang 
atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan 
tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu.Adapun Menurut Miftah Thoha 
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(2006:5) mengartikan bahwa Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi 
orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Mulyasa (2005:107) mengatakan bahwa, kepemimpinan adalah kegiatan 
untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Dari hal tersebut maka dapat diketahui bahwa kepemimpinan 
merupakan suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu maupun kelompok 
untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 

Menurut Wiles dalam Burhanudin, 2007:62) “kepemimpinan merupakan 
segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan 
dan pencapaian tujuan kelompok”. Sedangkan menurut Siagian (Edy Sutrisno, 
2011: 213-214) mengatakan kepemimpian adalah kemampuan seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain, dimana bawahan akan melakukan apa yang menjadi 
kehendak pemimpin walaupun secara pribadi bawahan tersebut tidak 
menyukainya. Selain itu menurut J. Canon (Syaiful Sagala, 2009:115) mengatakan 
kepemimpinan adalah “kemampuan atasan mempengaruhi perilaku bawahan 
maupun perilaku kelompok dalam organisasi. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, baik individu 
atau kelompok. Serta kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku individu atau 
kelompok untuk memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang 
diinginkan oleh kelompoknya, sehingga bawahan dengan senang hati mau 
melaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
 
Kompensasi 

Malthis dan Jackson (2002:118) mendefinisikan “Kompensasi adalah 
faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja 
pada suatu organisasi dan bukan organisasi lainnya”. Jadi kompensasi dipandang 
sebagai faktor yang turut menyumbangkan andil dalam penentuan atau pemilihan 
tempat kerja bagi seorang karyawan.  

Menurut Hasibuan (2000:165), Kompensasi merupakan semua 
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan kepada mereka. 

Menurut Thomas, H. Stone dalam bukunya Understanding Personal 
Management, Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran yang diberikan 
kepada karyawan sebagai pertukaran pekerjaan yang mereka berikan kepada 
majikan. Sedangkan menurut Edwin B. Flippo (2008) dalam bukunya Principles of 
Personnal Management, Kompensasi merupakan pemberian imbalan jasa yang 
layak dan adil kepada karyawan-karyawan karena mereka telah memberi 
sumbangan kepada pencapaian organisasi. 

Kompensasi sangat penting bagi pegawai dan majikan. Hal ini karena 
kompensasi merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. 
Kompensasi juga merupakan gambaran dalam status social bagi pegawai. Tingkat 
penghasilan sangat berpengaruh dalam menentukan  standar kehidupan. 
Bagi majikan dan perusahaan kompensasi merupakan faktor utama dalam 
kepegawaian. Kebijakan kepegawaian banyak berhubungan dengan 
pertimbangan untuk menentukan kompensasi pegawai. Tingkat besar kecilnya 
kompensasi pegawai sangat berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat jabatan, 
dan masa kerja pegawai. Maka dari itu, dalam menentukan kompensasi pegawai 
perlu berdasarkan penilaian prestasi, kondite pegawai, tingkat pendidikan, jabatan 
dan masa kerja pegawai. 
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Budaya Organisasi 

 
Menurut Greenberg dan Baron dalam Wibowo, (2010:56) Budaya 

Organisasi didefinisikan sebagai suatu kerangka kerja kognitif yang memuat sikap-
sikap, nilai-nilai, norma-norma danpengharapan-pengharapan bersama yang 
dimiliki oleh anggota-anggota organisasi. Pendapat lain yang diajukan oleh 
Furnham dan Gunter dalam Sunarto (2005:105) Budaya Organisasi didefinisikan 
sebagai keyakinan, sikap dan nilai yang umumnya dimiliki yang timbul dalam suatu 
organisasi; dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah ”cara kami 
melakukan sesuatu di sekitar sini”. 

Budaya organisasi telah ada sejak tahun 2000-an. Budaya menjadi salah 
satu konsep dalam membahas teori organisasi selain physical structure, 
technology, dan social structure. 

Fuad Mas’ud (2004:87) mendefinisikan budaya organisasional sebagai 
sistem makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu 
organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi 
satu dengan organisasi lain. Budaya organisasiselanjutnya menjadi identitas atau 
karakter utama organisasi yang dipelihara dan dipertahankan. 

Nawawi (2006:139) menyatakan, bahwa dalam pengertian organisasi, 
budaya atau shared values adalah cerita-cerita, mitos, legenda, yang muncul 
menjadi sangat penting dalam kehidupan suatu organisasi. Tanpa pengecualian, 
dominasi dan koherensi budaya telah membuktikan sebagai kualitas pokok 
tersendiri. Semakin kuat suatu budaya organisasi, dan semakin diarahkan ke arah 
tempat pemasaran, semakin kurang kebutuhan kebijakan, bagan organisasi, dan 
aturan serta prosedur yang terperinci. istilah “visi bersama” sangat penting dalam 
sebuah organisasi karena visi yang dimiliki bersama mendorong anggota 
organisasi untuk berkorban dalam mencapai tujuan bersama di dalam organisasi.  

Visi bersama adalah awal yang memungkinkan anggota organisasi yang 
sebelumnya tidak saling mempercayai menjadi bekerjasama.  
 
Penelitian Terdahulu 

a) Aan Hardiyana, Sentot Iskandar, dan Leli Nurlaila STIE Pasundan 
Bandung tahun 2013 dengan judul “Pengaruh budaya organisasi dan 
kompensasi terhadap motivasi kerja serta implikasinya terhadap kinerja 
guru, hasil penelitian menunjukan bahwa budaya organisasi dan 
kompensasi berpengaruh secara simultan dan positif terhadap kinerja 
guru. 

b) Aigistina (2017) dengan judul penelitian “ Pengaruh Diklat, Kepemimpinan 
dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) diklat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di 
kantor Otoritas Pelabuhan Makassar. 2) Kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai dikantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar. 3) Kompensasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap motivasi kerja pegawai dikantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar. 4) Diklat, Kepempinan dan Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai dikantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar. 
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c) Nurdaliah (2015), dalam penelitian ini berjudul “ Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 
terhadap kinerja Guru madrasah Aliyah se-Kecamatan Kahu Kabupaten 
Bone”, hasil penelitian mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan, 
kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Desain dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian non-eksperimen eksploratif yang bersifat komparatif dan dikaitkan 
dengan penelitian korelasional. Dengan desain ini, peneliti tidak manipulasi 
terhadap subjek penelitian tetapi peneliti membuktikan komparasi antarvarian dan 
korelasi antar variabel dengan variabel lain. Penelitian ini menempatkan  
kepemimpinan (XI) (X2), kompensasi (X3), dan budaya organisasi (X4) sebagai 
variabel bebas dengan kinerja Dosen (Y) sebagai variabel terikat.  
 
HASIL PENELITIAN 

 
Teknik Analisis Data Uji Validitas 
 

Pengujian validitas data digunakan untuk menguji validitas dari instrument 
yang akan digunakan dalam penelitian, pengujian validitas tiap butir digunakan 
analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang 
merupakan jumlah tiap skor butir setelah dikurangi dengan item yang diuji. 
Validitas akan dihitung dengan menggunakan total koefisien korelasi dengan taraf 
signifikan sebesar 0,05 (5%). Adapun rumus yang digunakan adalah :  

rpq  =  �𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥��𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥�− (𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥)

�(𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥2 )+�𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥2�− �𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥�(𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥)(𝑠𝑠𝑠𝑠𝑥𝑥)
   (Sumber : Sugiyono, 2009) 

dimana,  
rxy  = Momen tangkar yang baru 
rpq     = koefisien korelasi bagian total 
sbx  = simpangan baku skor faktor 
sby  = simpangan baku skor butir 

Perhitungan validitas data ini diolah dengan program SPSS. Hasil 
perhitungan ditunjukkan pada nilai corrected item total correlation. Jika nilai 
corrected item total correlation > 0,3 maka item dinyatakan valid.  
 
Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrument dengan konsistensi dengan teknik Alpha 
Cronbach, Sedangkan untuk memeriksa reliabilitas instrumen metode yang sering 
digunakan adalah koefisien alpha cronbach. Dimana dikatakan reliabel bila α > 
0,6. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Rumus yang digunakan dalam regresi linear berganda yaitu (Sugiyono,2009): 
Y   = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 
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Dimana, 
Y    =  Kinerja  
X1   =  Kepemimpinan 
X2    =  Kompensasi 
X3     =   Budaya Organisasi 
b0    =   Konstanta 
b1-3  =   Koefisien regresi 
e     =   residual atau random error. 

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan koefisien determinasi (R2). Adapun koefisien determinasi tersebut 
adalah: 
R2  = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆
 

Dimana, 
Jumlah kuadrat regresi = SS total – SSE, 
Jumlah kuadrat total = SS total = ∑(𝑌𝑌 −  Ȳ)2 , 
Jumlah kuadrat total = SSE = ∑(𝑌𝑌 −  Y)2. 
 
PEMBAHASAN 
 
Uji Regresi (Parsial) antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Dosen AMIK 
Luwuk Banggai 
 

Analisis regresi adalah merupakan salah satu cara proses perhitungan 
untuk mencari tingkat keterpengaruhan suatu variabel baik secara parsial maupun 
secara keseluruhan atau secara ganda. Analisis regresi juga dapat mengukur 
hubungan konsepsional antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono, (2013) 
analisis regresi digunakan untuk maksud mengukur seberapa jauh nilai variabel 
dependen bila nilai variabel independen dirubah. 
 

Tabel 1  
Hasil Analisis Regresi Parsial antara variabel  

Kepemimpinan dan Kinerja Dosen AMIK Luwuk Banggai 
(Coefficient) 

 
 

 
Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 
  

B 

Std. 

Error 
 

Beta 
 (Constant) 

Kepemimpinan 
22,096 

,254 
5,087 

,098 
 

,242 

4,344 

3,445 
,000 

,001 

Sumber: Data Primer Olahan SPSS 2018 
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Uji Regresi (Parsial) antara Kompensasi terhadap Kinerja Dosen AMIK 
Luwuk Banggai 
 
Pada tabel 2 juga memberikan penilaian keterpengaruhan pada variabel 
Kepemimpinan (X1), dimana tingkat signifikansinya sebesar 0,001, artinya 
probabilitas lebih kecil dari taraf tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,001< 0,05. 
 
 
 

Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Parsial antara Variabel  

Kompensasi dan Kinerja Dosen AMIK Luwuk Banggai 
(Coefficienta) 

 
 

Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 
  

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 (Constant) 
Kompensasi 

31,897 

    ,141 

3,697 

   ,075 

 

,138 

3,627 

2,735 

,000 

,007 

Sumber: Data Primer Olahan SPSS, 2018 

 
Uji Regresi (Parsial) antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Dosen AMIK 
Luwuk Banggai 

 
Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Parsial antara Variabel  
Budaya Organisasi dan Kinerja Dosen AMIK Luwuk Banggai 

(Coefficienta) 
 
 

Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 
 B Std. 

Error 

Beta 

       (Constant) 
Budaya Organisasi 

47,115 

    ,473 

7,721 

   ,095 

 

 ,451 

6,102 

4,550 

,000 

,000 

Sumber: Data Primer Olahan SPSS, 2018 
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Hasil analisis dengan variabel Budaya Organisasi (X3) dengan variabel 
Kinerja Dosen (Y) proses penghitungannya pada hakekatnya sama dengan yang 
lain, hanya yang membedakan adalah nilai-nilai perhitungan yang dihasilkan. Nilai 
konstant pada regresi di atas nilainya sebesar 47,115, tingkat signifikannya juga 
tinggi karena nilai sig sebesar 0,000, probabilitas < 0,005. Sedangkan variabel 
Budaya Organisasi (X3) nilai  koefisien regresinya sebesar 0, 473 dan tingkat 
signifikansinya sebesar 0,000, atau 0,000 < 0,005. 

 
Perhitungan Regresi Ganda antar Variabel Kepemimpinan, Kompensasi, dan 
Budaya Organisasi dan Kinerja Dosen AMIK Luwuk Banggai 
 
 Perhitungan secara Simultan dalam proses perhitungan program SPSS for 
Windows meruapakan keharusan yang harus dilalui dalam mendapatkan nilai 
yang akan dianalisis pada penelitian ini. Penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel 
bebas dan 1 (satu) variabel terikat. Analisis dan uji regresi bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterpengaruhan masing-masing variabel. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 4 

 
Tabel 4 

 Hasil Perhitungan Regresi Ganda antar Variabel 
Kepemimpinan, Kompensasi, dan Budaya Organisasi dan 

Kinerja Dosen AMIK Luwuk Banggai (Coefficienta) 
 
 

 
Model 

 
Unstandardize
d Coefficient 

Standar
dized 
coefficie
nt 

 
 

T 

 
 
Sig. 

  
 

Correlation 

B Std. 
Error 

Beta Zero- 
Order 

Partial Part  

 (Constant) 
Kepemimpinan 
Kompensasi 
Budaya 
Organisasi 

2,172 

,254 

,141 

,473 

7,424 

,073 

,052 

,085 

 

,242 

,138 

,451 

2,032 

3,455

2,735 

4,550 

,054 

,001 

,007 

,000 

 

,564 

,543 

,598 

 

,401 

,378 

,382 

 

,332 

,309 

,347 

Sumber: Data Primer Olahan SPSS, 2018 

 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,172, 
nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan (b1) sebesar 0,254, nilai koefisien 
regresi variabel Kompensasi (b2) sebesar 0,141, dan nilai koefisien regresi 
variabel Budaya Organisasi (b3) sebesar 0,473. Ditinjau dari nilai signifikan, 
variabel Kepemimpinan memiliki nilai signifikan jauh lebih kecil dari tingkat taraf 
signifikan 0,005 yaitu sebesar 0,001 atau 0,000 < 0,05.  
          Sementara uji t menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara variabel 
Kepemimpinan, Kompensasi, Budaya Organisasi dan variabel Kinerja Dosen. Hal 
ini dibuktikan nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel atau 3,455 > 2,032. Adapun 
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pengaruh yang ditimbulkan terhadap variabel Kinerja Dosen dengan variabel 
Kepemimpinan adalah sebesar 61,46% hasil perkalian dari nilai Beta dengan nilai 
Zero-order (0,254 x 0,242)= 0,6146 atau 61,46%). 
         Variabel Kompensasi juga mempunyai nilai signifikan sebesar 0,007. Jauh 
lebih kecil dari tingkat taraf signifikan yaitu sebesar 0,005 atau 0,007 < 0,005. 
Variabel Kompensasi juga menunjukkan adanya pengaruh yang positif dengan 
variabel Kinerja Dosen (Y), dimana nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel  yaitu 2,735 
> 2,032. Besarnya pengaruh variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel Kinerja 
Dosen (Y) adalah sebesar 19,36% hasil perkalian dari nilai Beta dengan nilai Zero-
order (0,141 x 0,138 = 0,1936 %). Sedangkan variabel Budaya Organisasi 
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000. lebih kecil dari tingkat taraf signifikan 
yaitu sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05. Variabel Budaya Organisasi  juga 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dengan variabel Kinerja Dosen (Y), 
dimana nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel  yaitu 4,550 > 2,032. Besarnya 
pengaruh variabel Budaya Organisasi  (X3) terhadap variabel Kinerja Dosen (Y) 
adalah sebesar 21,33% hasil perkalian dari nilai Beta dengan nilai Zero-order 
(0,473 x 0,451 = 0,2133 %). 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Amik Luwuk Banggai, 
peneliti membuat beberapa kesimpulan yakni:  
1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Dosen pada Amik Luwuk 

Banggai. 
2. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Dosen pada Amik Luwuk Banggai. 
3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja Dosen pada Amik Luwuk 

Banggai. 
4. Kepemimpinan, kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Dosen pada Amik 
Luwuk Banggai dengan koefisien regresi sebesar 81,2 % 

5. Budaya organisasi dominan berpengaruh terhadap kinerja Dosen pada Amik 
Luwuk Banggai dengan nilai koefisien regresi  sebesar 81,2% 
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